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ABSTRAK  Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Strategi Digital Pander, Pengelolaan 

Pesanan Pelanggan, dan Modernisasi Kemasan Produk terhadap Keberlanjutan Usaha 

Mikro Berbasis Kearifan Lokal pada perajin Kasai Bisa di Kota Palangka Raya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-sectional) 

terhadap 28 perajin aktif di Kompleks Sosial Mendawai melalui teknik total sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis dengan 

regresi linier berganda menggunakan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Strategi Digital Pander dan Modernisasi Kemasan Produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan usaha, sedangkan Pengelolaan Pesanan Pelanggan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh 

signifikan dengan nilai R Square sebesar 0,850, yang menunjukkan kemampuan model 

menjelaskan 85% variasi keberlanjutan usaha. Dari perspektif akuntansi manajemen dan 

sistem informasi akuntansi, aktivitas digital, informasi pesanan, dan keputusan terkait 

kemasan mendukung perencanaan, pengendalian, evaluasi, serta pengambilan keputusan 

bisnis. Penelitian ini mengintegrasikan strategi digital berbasis budaya, pengelolaan 

informasi pesanan, dan modernisasi kemasan dalam model keberlanjutan usaha mikro 

tradisional dengan tetap mempertahankan identitas budaya Dayak. 
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I. PENDAHULUAN 

Tradisi masyarakat Dayak di Kalimantan Tengah berkembang melalui hubungan yang erat 

antara masyarakat, lingkungan alam, dan pengetahuan lokal yang diwariskan antargenerasi. Kearifan 

lokal tersebut tercermin dalam nilai, praktik budaya, serta cara masyarakat mempertahankan identitas 

komunitas melalui berbagai aktivitas sosial dan ekonomi (Usop & Rajiani, 2021). Salah satu bentuk 

pengetahuan lokal tersebut adalah Kasai Bisa, yaitu bedak basah tradisional berbahan alami yang 

hingga saat ini masih diproduksi oleh komunitas perempuan Dayak di Komplek Sosial Mendawai, 

Kota Palangka Raya. Bagi para pengrajinnya, Kasai Bisa tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi 

juga memiliki nilai ekonomi karena menjadi bagian dari aktivitas usaha rumah tangga. Produk 

berbasis kearifan lokal memiliki peluang untuk dikembangkan dalam kerangka ekonomi kreatif 

apabila mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha tanpa kehilangan identitas budaya 

yang menjadi karakter utamanya (Yudiantara et al., 2024). Dalam konteks tersebut, keberlanjutan 

Kasai Bisa tidak hanya bergantung pada kemampuan mempertahankan produksi dan penjualan, tetapi 

juga pada kemampuan pengrajin dalam mengelola informasi, aktivitas operasional, dan sumber daya 

usaha secara berkelanjutan. 

Usaha mikro memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor UMKM 

berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto nasional dan menyerap sekitar 97% 

tenaga kerja, sehingga keberlanjutan usaha mikro menjadi bagian penting dalam penguatan 

perekonomian masyarakat (Kemenko Perekonomian, 2023). Pada tingkat usaha, keberlanjutan tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan mempertahankan penjualan, tetapi juga dengan kemampuan 

pelaku usaha melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan berdasarkan 

informasi yang tersedia. Dalam perspektif akuntansi manajemen, informasi menjadi bagian penting 

dalam membantu pelaku usaha memahami kondisi operasional, mengevaluasi aktivitas usaha, dan 

menentukan tindakan yang mendukung keberlangsungan usaha. Maelah et al. (2021) menunjukkan 

bahwa informasi akuntansi manajemen memiliki kegunaan dalam proses pengambilan keputusan 

pada usaha kecil dan menengah. Peran informasi tersebut juga didukung oleh Al-Hattami et al. (2021) 

yang menunjukkan bahwa keberhasilan sistem informasi akuntansi berkaitan positif dengan kinerja 

UKM, serta Kusumawardhani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa digitalisasi sistem akuntansi 

dapat meningkatkan kualitas informasi dan mendukung efektivitas pengambilan keputusan. Dalam 

konteks UMKM Indonesia, sistem informasi akuntansi juga memiliki peran dalam hubungan antara 

strategi usaha dan kinerja (Latifah et al., 2021), serta dapat mendukung keberlanjutan usaha melalui 

penyediaan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan (Lestari et al., 2021). Hubungan 

antara informasi akuntansi manajemen dan keberlanjutan bisnis semakin menegaskan bahwa 

informasi yang relevan dibutuhkan dalam mendukung pengelolaan usaha secara berkelanjutan 

(Komarudin, 2024). 

Perkembangan teknologi digital turut mengubah cara usaha mikro memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi bisnis. Digitalisasi mendorong usaha kecil dan menengah untuk 

menyesuaikan model bisnis, sumber daya, serta proses pengambilan keputusan agar tetap relevan 

dengan perubahan lingkungan usaha (Bouwman et al., 2019; Eller et al., 2020). Transformasi digital 

pada UMKM juga dapat berlangsung melalui berbagai jalur penyesuaian model bisnis sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan usaha (Priyono et al., 2020). Dalam konteks keberlanjutan, transformasi 

digital memiliki potensi untuk mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan usaha, meskipun proses 

tersebut juga menghadapi keterbatasan sumber daya, teknologi, dan kemampuan organisasi 

(Guandalini, 2022; Philbin et al., 2022; Rupeika-Apoga & Petrovska, 2022). Media digital tidak 

hanya dapat digunakan sebagai sarana promosi, tetapi juga menghasilkan informasi mengenai respons 

pelanggan, pola permintaan, interaksi dengan konsumen, serta perkembangan kebutuhan pasar. 

Informasi tersebut merupakan informasi non keuangan yang dapat melengkapi informasi usaha dalam 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Dalam konteks Kasai Bisa, Strategi Pander Digital 

dikembangkan sebagai pendekatan yang mengintegrasikan pemanfaatan media digital dengan 

penyampaian narasi budaya, interaksi dengan pelanggan, dan konsistensi promosi digital. Pendekatan 

pemasaran digital yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat membantu usaha memperkuat 
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keterlibatan konsumen sekaligus mempertahankan identitas budaya yang melekat pada produk 

(Rubedo et al., 2024). Dengan demikian, Strategi Pander Digital tidak semata-mata diposisikan 

sebagai aktivitas pemasaran, tetapi juga sebagai salah satu sumber informasi non keuangan yang 

dapat mendukung pelaku usaha dalam memahami respons pasar dan mengambil keputusan usaha. 

Relevansi antara transformasi digital dan nilai lokal juga terlihat pada penelitian Dwijayanti et al. 

(2023), yang menunjukkan bahwa transformasi digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM dan 

bahwa kearifan lokal dapat menjadi bagian penting dalam hubungan antara perubahan digital dan 

aktivitas usaha. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa digitalisasi pada usaha berbasis 

budaya perlu ditempatkan secara kontekstual agar perkembangan usaha tetap berjalan bersama 

dengan nilai lokal yang menjadi identitasnya. 

Selain informasi yang diperoleh melalui aktivitas digital, pengelolaan pesanan pelanggan 

merupakan bagian penting dalam pengelolaan informasi transaksi usaha. Customer Order 

Management dalam penelitian ini mencakup pencatatan pesanan pelanggan, ketepatan pemrosesan 

pesanan, ketepatan waktu penyelesaian pesanan, serta pengelolaan data pelanggan. Dalam perspektif 

sistem informasi akuntansi, pencatatan dan pengolahan aktivitas penjualan yang dilakukan secara 

tertib diperlukan agar pelaku usaha memperoleh informasi yang akurat untuk mendukung 

pengendalian dan pengambilan keputusan. Atmojo dan Apriyaningsih (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan sistem informasi akuntansi pada aktivitas penjualan UMKM berkaitan dengan kebutuhan 

akan pencatatan yang akurat dan pengendalian aktivitas usaha. Sementara itu, Lam et al. (2024) 

menekankan pentingnya transformasi digital dalam meningkatkan akurasi informasi dan kinerja 

aktivitas logistik, sedangkan Saha et al. (2016) menunjukkan bahwa pengelolaan pesanan berkaitan 

dengan proses pemenuhan pesanan, pengaturan prioritas, ketepatan waktu, dan pengurangan risiko 

keterlambatan. Pada usaha mikro, pengelolaan tersebut tidak harus berbentuk sistem informasi yang 

kompleks, tetapi dapat disesuaikan dengan skala usaha dan kebutuhan informasi penggunanya. 

Berdasarkan identifikasi awal yang dilakukan dalam rangkaian penelitian ini, aktivitas usaha 

pengrajin Kasai Bisa masih dikelola secara relatif sederhana. Pemasaran masih banyak dilakukan 

secara langsung dan melalui komunikasi dari mulut ke mulut, pemanfaatan media digital belum 

optimal, pengelolaan pesanan pelanggan masih dilakukan secara manual, dan kemasan produk masih 

relatif sederhana. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan yang dihadapi tidak hanya 

berkaitan dengan pemasaran produk, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana informasi pelanggan, 

informasi pesanan, dan informasi operasional dikelola dan digunakan dalam aktivitas usaha. 

Keterbatasan dalam pengelolaan informasi dapat menyebabkan pelaku usaha lebih banyak 

mengandalkan pengalaman dan kebiasaan dalam mengambil keputusan dibandingkan informasi 

usaha yang terdokumentasi secara sistematis. Dalam perspektif akuntansi, kondisi tersebut menjadi 

relevan karena kualitas dan ketersediaan informasi merupakan bagian penting dalam mendukung 

fungsi perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan pada usaha. 

Aspek lain yang turut berkaitan dengan keputusan usaha adalah modernisasi kemasan produk. 

Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi melibatkan keputusan mengenai 

penggunaan bahan, desain, keamanan, penyediaan informasi produk, serta identitas yang ingin 

ditampilkan kepada konsumen. Keputusan tersebut memiliki konsekuensi terhadap penggunaan 

sumber daya dan biaya usaha sehingga informasi mengenai biaya dan manfaat dari pilihan kemasan 

menjadi relevan bagi pengambilan keputusan. Dalam perspektif akuntansi manajemen, penggunaan 

informasi dalam mengevaluasi berbagai alternatif keputusan merupakan bagian penting dalam 

pengelolaan usaha (Maelah et al., 2021). Pada usaha mikro, inovasi kemasan diketahui dapat 

memberikan nilai tambah dan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja penjualan (Pranowo et al., 

2024). Dalam konteks Kasai Bisa, Modernisasi Kemasan Produk mencakup desain visual, keamanan 

dan higienitas, kelengkapan informasi produk, serta identitas budaya pada kemasan. Modernisasi 

tersebut tidak diarahkan untuk menghilangkan karakter tradisional Kasai Bisa, tetapi untuk 

menghadirkan produk dalam bentuk yang lebih aman, informatif, dan adaptif terhadap kebutuhan 

pasar dengan tetap mempertahankan identitas budaya Dayak. 
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Keterkaitan antara Strategi Pander Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi 

Kemasan Produk menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha mikro dapat dipahami tidak hanya dari 

dimensi pemasaran, tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha mengelola informasi dan menggunakan 

informasi tersebut dalam proses pengambilan keputusan. Strategi Pander Digital menghasilkan 

informasi mengenai interaksi dan respons pasar, Customer Order Management berkaitan dengan 

pencatatan serta pengelolaan informasi pesanan, sedangkan modernisasi kemasan membutuhkan 

keputusan mengenai penggunaan sumber daya dan penciptaan nilai produk. Ketiga aspek tersebut 

menghasilkan informasi operasional dan non keuangan yang dapat melengkapi informasi usaha dalam 

mendukung perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Perspektif tersebut 

memperkuat keterkaitan penelitian ini dengan bidang akuntansi manajemen dan sistem informasi 

akuntansi tanpa mengubah karakter masing-masing variabel penelitian. 

Penelitian terdahulu telah membahas pemasaran digital, pengelolaan pesanan, inovasi kemasan, 

serta keberlanjutan usaha, tetapi aspek-aspek tersebut masih banyak dianalisis secara terpisah. 

Rubedo et al. (2024) menekankan peran pemasaran digital berbasis kearifan lokal, Saha et al. (2016) 

dan Lam et al. (2024) menempatkan pengelolaan pesanan serta informasi sebagai bagian penting 

dalam aktivitas operasional, sedangkan Pranowo et al. (2024) menunjukkan relevansi inovasi 

kemasan terhadap kinerja usaha mikro. Di sisi lain, penelitian mengenai informasi akuntansi 

manajemen menunjukkan pentingnya informasi bagi pengambilan keputusan pada usaha kecil dan 

menengah (Maelah et al., 2021). Meskipun demikian, kajian yang mengintegrasikan Strategi Pander 

Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi Kemasan Produk dalam satu model untuk 

menjelaskan keberlanjutan usaha mikro berbasis kearifan lokal masih terbatas, khususnya pada 

produk tradisional yang dikelola oleh komunitas perempuan Dayak di Kalimantan Tengah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan Strategi Pander Digital dan integrasinya 

dengan Customer Order Management serta Modernisasi Kemasan Produk dalam Model Ekonomi 

Kreatif Kasai Bisa. Berbeda dengan penelitian yang menempatkan aktivitas digital, pengelolaan 

pesanan, dan kemasan terutama sebagai instrumen pemasaran atau operasional, penelitian ini juga 

menempatkan ketiga aspek tersebut sebagai bagian dari informasi usaha yang relevan bagi proses 

perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Kontribusi utama penelitian ini adalah 

memperluas pembahasan keberlanjutan usaha mikro berbasis kearifan lokal melalui perspektif 

akuntansi manajemen dan sistem informasi akuntansi dengan mengintegrasikan informasi digital, 

informasi pesanan pelanggan, serta keputusan penggunaan sumber daya dalam modernisasi kemasan. 

Perspektif tersebut diharapkan dapat memperkaya kajian akuntansi pada usaha mikro yang masih 

menggunakan pencatatan dan pengelolaan informasi secara sederhana. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Strategi 

Pander Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi Kemasan Produk, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal pada pengrajin 

Kasai Bisa di Kota Palangka Raya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mengenai peran informasi digital, pengelolaan informasi pesanan, serta keputusan modernisasi 

kemasan dalam mendukung keberlanjutan usaha sekaligus memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian akuntansi pada usaha mikro berbasis kearifan lokal.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan pengetahuan, nilai, dan praktik yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat serta diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pada masyarakat Dayak di 

Kalimantan Tengah, nilai-nilai lokal menjadi bagian dari identitas komunitas dan berkaitan dengan 

hubungan masyarakat terhadap lingkungan, adat, serta sumber daya yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam aktivitas ekonomi, kearifan lokal tidak hanya tercermin pada bentuk produk, tetapi 

juga pada pengetahuan mengenai bahan, proses produksi, cara pemanfaatan sumber daya, serta nilai 

budaya yang melatarbelakangi terbentuknya suatu produk (Usop & Rajiani, 2021).  
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Keberlanjutan usaha mikro berbasis kearifan lokal menggambarkan kemampuan usaha untuk 

mempertahankan kegiatan ekonominya sekaligus menjaga nilai budaya yang menjadi identitas 

produk. Keberlanjutan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mempertahankan 

penjualan, tetapi juga mencakup kemampuan memperluas akses pasar, beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan usaha, dan mempertahankan karakter lokal yang menjadi pembeda produk. 

Yudiantara et al. (2024) menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki keterkaitan dengan kinerja dan 

keberlanjutan usaha kecil dan menengah. Wardokhi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

keberlanjutan UMKM merupakan proses yang melibatkan berbagai dimensi usaha dan memerlukan 

strategi untuk menjaga keberlangsungan aktivitas bisnis. Dalam perspektif akuntansi manajemen, 

keberlanjutan membutuhkan informasi keuangan maupun non keuangan yang dapat digunakan dalam 

proses perencanaan, pengendalian, evaluasi, dan pengambilan keputusan (Maelah et al., 2021; 

Komarudin, 2024). Perspektif akuntansi dan pengendalian juga relevan dalam pembahasan 

keberlanjutan pada UKM karena proses keberlanjutan berkaitan dengan bagaimana informasi dan 

mekanisme pengendalian digunakan dalam pengelolaan aktivitas usaha (Johnstone, 2020).  

Dalam penelitian ini, Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal dipahami sebagai 

kemampuan pengrajin Kasai Bisa dalam mempertahankan dan mengembangkan kegiatan usaha tanpa 

menghilangkan identitas budaya yang melekat pada produk. Variabel ini direfleksikan melalui 

keberlangsungan usaha, perluasan akses pasar, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan usaha, serta pelestarian nilai budaya. Keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa 

keberlanjutan Kasai Bisa tidak semata-mata berorientasi pada kelangsungan ekonomi, tetapi juga 

pada kemampuan pengrajin mengelola perubahan usaha dengan tetap mempertahankan nilai budaya 

Dayak sebagai karakter utama produk (Yudiantara et al., 2024; Usop & Rajiani, 2021).  

 

2.2 Strategi Pander Digital 

Strategi Pander Digital merupakan pendekatan yang mengintegrasikan pemanfaatan media 

digital dengan penyampaian nilai dan identitas budaya produk. Dalam konteks usaha berbasis 

kearifan lokal, media digital tidak hanya digunakan untuk memperkenalkan produk kepada pasar 

yang lebih luas, tetapi juga untuk menyampaikan cerita, makna, dan karakter budaya yang melekat 

pada produk. Rubedo et al. (2024) menunjukkan bahwa pemasaran digital berbasis kearifan lokal 

dapat memperkuat keterlibatan konsumen sekaligus mempertahankan identitas budaya sebagai 

karakter pembeda produk.  

Dalam perspektif akuntansi manajemen, aktivitas digital juga dapat menghasilkan informasi 

non keuangan mengenai respons pelanggan, pola interaksi, kebutuhan pasar, dan perubahan 

preferensi konsumen yang dapat dimanfaatkan dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan 

usaha. Maelah et al. (2021) menegaskan pentingnya informasi dalam mendukung pengambilan 

keputusan pada usaha kecil dan menengah. Sementara itu, Canhoto et al. (2021) menunjukkan bahwa 

penyelarasan strategi digital dengan kemampuan usaha untuk beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis merupakan bagian penting dalam pengembangan usaha kecil dan menengah. 

Dalam penelitian ini, Strategi Pander Digital dipahami sebagai pendekatan pemanfaatan media 

digital yang mengintegrasikan aktivitas komunikasi usaha dengan nilai budaya Kasai Bisa. Variabel 

ini direfleksikan melalui pemanfaatan media digital, narasi budaya, interaksi dengan pelanggan, dan 

konsistensi promosi digital. Keempat aspek tersebut menggambarkan kemampuan pengrajin dalam 

menggunakan media digital tidak hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai sumber informasi 

non keuangan yang dapat mendukung adaptasi, evaluasi, dan pengambilan keputusan dalam menjaga 

keberlanjutan usaha Kasai Bisa (Rubedo et al., 2024; Maelah et al., 2021). 

 

2.3 Customer Order Management 

Customer Order Management merupakan proses pengelolaan pesanan pelanggan yang 

mencakup penerimaan, pencatatan, pemrosesan, pemantauan, hingga pemenuhan pesanan. Dalam 

perspektif sistem informasi akuntansi, transaksi penjualan perlu dicatat, diproses, dan disajikan 
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menjadi informasi yang dapat digunakan untuk mendukung aktivitas operasional, pengendalian, serta 

pengambilan keputusan (Romney et al., 2021). Pada usaha mikro, pengelolaan informasi pesanan 

tidak harus menggunakan sistem yang kompleks, tetapi dapat dilakukan melalui pencatatan sederhana 

yang mampu menyediakan informasi mengenai pelanggan, jumlah pesanan, waktu penyelesaian, dan 

status transaksi secara lebih terstruktur. Atmojo dan Apriyaningsih (2020) menunjukkan pentingnya 

pencatatan yang akurat pada aktivitas penjualan UMKM, sementara Mediaty et al. (2025) 

menegaskan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi pada UMKM dapat mendukung efisiensi 

operasional, akurasi informasi, dan pengambilan keputusan. 

Pengelolaan pesanan yang baik dapat meningkatkan ketepatan informasi, membantu 

mengurangi kesalahan dalam pemrosesan pesanan, serta mendukung pengendalian proses pemenuhan 

pesanan. Saha et al. (2016) menjelaskan bahwa pengelolaan pesanan berkaitan dengan penentuan 

prioritas, ketepatan waktu pemenuhan, serta pengurangan risiko keterlambatan. Sementara itu, Lam 

et al. (2024) menunjukkan bahwa transformasi digital dalam aktivitas logistik dan pengelolaan 

informasi dapat meningkatkan akurasi informasi serta kinerja proses. Dengan demikian, Customer 

Order Management dapat dipahami tidak hanya sebagai aktivitas pelayanan pelanggan, tetapi juga 

sebagai bagian dari pengelolaan informasi transaksi yang mendukung keteraturan aktivitas usaha. 

Dalam penelitian ini, Customer Order Management dipahami sebagai kemampuan pengrajin 

Kasai Bisa dalam mengelola informasi pesanan pelanggan secara tertib dan tepat. Variabel ini 

direfleksikan melalui pencatatan pesanan pelanggan, ketepatan pemrosesan pesanan, ketepatan waktu 

penyelesaian pesanan, serta pengelolaan data pelanggan. Pengelolaan keempat aspek tersebut dapat 

membantu menyediakan informasi yang lebih terstruktur mengenai aktivitas penjualan dan 

pelanggan, sehingga dapat digunakan sebagai informasi pendukung dalam pengendalian operasional 

dan pengambilan keputusan usaha (Atmojo & Apriyaningsih, 2020; Saha et al., 2016). Perkembangan 

dari pencatatan manual menuju penggunaan sistem yang lebih terkomputerisasi juga dapat membantu 

mempercepat dan meningkatkan ketepatan pengolahan informasi transaksi. Dalam konteks 

pencatatan akuntansi, Miharja dan Wulandari (2021) menunjukkan relevansi penggunaan perangkat 

lunak akuntansi sebagai alternatif terhadap proses pencatatan transaksi yang dilakukan secara manual. 

 

2.4 Modernisasi Kemasan Produk 

Modernisasi kemasan produk merupakan upaya pengembangan kemasan agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan konsumen dan perkembangan pasar tanpa menghilangkan karakter utama produk. 

Pada usaha mikro, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung, tetapi juga menjadi sarana 

penyampaian informasi dan identitas produk. Pranowo et al. (2024) menunjukkan bahwa inovasi 

kemasan dapat memberikan nilai tambah dan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja penjualan 

pada usaha mikro. Dengan demikian, modernisasi kemasan dapat dipandang sebagai salah satu 

bentuk adaptasi usaha terhadap perubahan kebutuhan pasar sekaligus upaya memperkuat nilai 

produk. 

Dalam perspektif akuntansi manajemen, keputusan mengenai kemasan berkaitan dengan 

penggunaan sumber daya, biaya, dan manfaat yang diharapkan dari suatu aktivitas usaha. Informasi 

mengenai jenis bahan, keamanan, tampilan, kelengkapan informasi, dan fungsi kemasan dapat 

menjadi bagian dari pertimbangan dalam memilih alternatif yang memberikan nilai tambah bagi 

usaha. Maelah et al. (2021) menegaskan pentingnya informasi akuntansi manajemen dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan pada usaha kecil dan menengah, sedangkan Bhatti et al. 

(2023) menunjukkan bahwa praktik kemasan yang dikembangkan secara berkelanjutan dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha. 

Dalam penelitian ini, Modernisasi Kemasan Produk dipahami sebagai upaya pengrajin Kasai 

Bisa dalam mengembangkan fungsi dan tampilan kemasan agar lebih sesuai dengan kebutuhan pasar 

tanpa menghilangkan identitas budaya produk. Variabel ini direfleksikan melalui desain visual, 

keamanan dan higienitas, informasi produk, serta identitas budaya pada kemasan. Keempat aspek 

tersebut menggambarkan bahwa keputusan mengenai kemasan tidak hanya berorientasi pada 
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tampilan, tetapi juga berkaitan dengan perlindungan produk, penyediaan informasi kepada konsumen, 

serta penciptaan nilai yang dapat mendukung keberlanjutan usaha berbasis kearifan lokal (Pranowo 

et al., 2024; Bhatti et al., 2023). 

 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Strategi Pander Digital terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis 

Kearifan Lokal 

Strategi Pander Digital memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan media digital untuk 

menyampaikan identitas budaya sekaligus memperoleh informasi mengenai respons pelanggan dan 

perkembangan pasar. Informasi tersebut dapat menjadi informasi non keuangan yang mendukung 

evaluasi dan pengambilan keputusan usaha. Rubedo et al. (2024) menunjukkan bahwa pemasaran 

digital berbasis kearifan lokal dapat memperkuat keterlibatan konsumen, sedangkan Maelah et al. 

(2021) menegaskan pentingnya informasi dalam mendukung pengambilan keputusan pada usaha 

kecil dan menengah. Oleh karena itu, semakin baik penerapan Strategi Pander Digital, semakin besar 

pula kemampuannya dalam mendukung keberlanjutan usaha Kasai Bisa. 

H1:  Strategi Pander Digital berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha mikro berbasis 

kearifan lokal pada pengrajin Kasai Bisa. 

 

2.5.2 Pengaruh Customer Order Management terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis 

Kearifan Lokal 

Customer Order Management berkaitan dengan pencatatan, pemrosesan, pemantauan, dan 

pemenuhan pesanan pelanggan secara tertib. Informasi pesanan yang akurat dapat membantu pelaku 

usaha mengurangi kesalahan, mengendalikan proses pemenuhan pesanan, dan menyediakan 

informasi yang mendukung pengambilan keputusan. Saha et al. (2016) menunjukkan bahwa 

pengelolaan pesanan berkaitan dengan ketepatan waktu dan pengurangan risiko keterlambatan, 

sedangkan Lam et al. (2024) menekankan pentingnya akurasi informasi dalam mendukung kinerja 

proses. Pada usaha mikro, pencatatan transaksi yang lebih tertib juga dapat memperkuat kualitas 

informasi usaha (Atmojo & Apriyaningsih, 2020). 

H2:  Customer Order Management berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha mikro berbasis 

kearifan lokal pada pengrajin Kasai Bisa 

 

2.5.3 Pengaruh Modernisasi Kemasan Produk terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis 

Kearifan Lokal 

Modernisasi kemasan merupakan bentuk keputusan usaha yang berkaitan dengan penggunaan 

sumber daya, perlindungan produk, penyampaian informasi, dan penciptaan nilai tambah. Pranowo 

et al. (2024) menunjukkan bahwa inovasi kemasan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

penjualan usaha mikro, sedangkan Bhatti et al. (2023) menunjukkan bahwa praktik kemasan yang 

dikembangkan secara berkelanjutan dapat mendukung kinerja usaha. Dalam perspektif akuntansi 

manajemen, informasi mengenai biaya dan manfaat dari alternatif kemasan juga relevan dalam 

mendukung pengambilan keputusan usaha (Maelah et al., 2021). 

H3: Modernisasi Kemasan Produk berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha mikro berbasis 

kearifan lokal pada pengrajin Kasai Bisa. 

 

2.5.4 Pengaruh Strategi Pander Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi 

Kemasan Produk terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal 

Keberlanjutan usaha mikro dapat diperkuat melalui kemampuan pelaku usaha mengelola 

informasi pasar, informasi transaksi, dan keputusan penggunaan sumber daya secara terintegrasi. 

Strategi Pander Digital menyediakan informasi mengenai interaksi dan respons pasar, Customer 

Order Management mendukung keteraturan informasi pesanan, sedangkan Modernisasi Kemasan 
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Produk berkaitan dengan keputusan penciptaan nilai dan penggunaan sumber daya. Keterpaduan 

informasi tersebut dapat mendukung fungsi perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

pada usaha mikro (Maelah et al., 2021). Temuan Rubedo et al. (2024), Saha et al. (2016), serta 

Pranowo et al. (2024) juga menunjukkan bahwa aspek digital, pengelolaan pesanan, dan inovasi 

kemasan masing-masing memiliki relevansi terhadap pengembangan dan kinerja usaha. 

H4:  Strategi Pander Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi Kemasan Produk 

secara simultan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha mikro berbasis kearifan lokal pada 

pengrajin Kasai Bisa. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain cross-

sectional. Desain cross-sectional digunakan untuk memperoleh data dari responden pada satu periode 

pengamatan guna menganalisis hubungan antarvariabel penelitian (Sekaran & Bougie, 2020). 

Pendekatan tersebut digunakan untuk menganalisis pengaruh Strategi Pander Digital, Customer 

Order Management, dan Modernisasi Kemasan Produk terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro 

Berbasis Kearifan Lokal pada pengrajin Kasai Bisa di Kota Palangka Raya. Unit analisis penelitian 

adalah pengrajin Kasai Bisa yang secara langsung menjalankan kegiatan produksi dan usaha di 

Komplek Sosial Mendawai, Kota Palangka Raya. Populasi penelitian mencakup seluruh pengrajin 

Kasai Bisa yang masih aktif menjalankan usaha di Komplek Sosial Mendawai, Kota Palangka Raya. 

Penentuan sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang 

memenuhi karakteristik sebagai pengrajin aktif dijadikan responden penelitian. Berdasarkan hasil 

identifikasi dan pengumpulan data, jumlah responden yang digunakan sebanyak 28 pengrajin. 

Pemilihan seluruh anggota populasi dilakukan karena jumlah populasi relatif terbatas sehingga 

seluruh pengrajin aktif dapat dilibatkan sebagai responden. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari 1 = sangat tidak setuju hingga 

5 = sangat setuju. Penggunaan kuesioner dan skala pengukuran merupakan bagian dari proses 

pengumpulan serta pengukuran data dalam penelitian kuantitatif (Sekaran & Bougie, 2020). 

Variabel penelitian terdiri atas Strategi Pander Digital (X1), Customer Order Management 

(X2), Modernisasi Kemasan Produk (X3), dan Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal 

(Y). Strategi Pander Digital diukur melalui pemanfaatan media digital, narasi budaya, interaksi 

dengan pelanggan, dan konsistensi promosi digital. Customer Order Management diukur melalui 

pencatatan pesanan pelanggan, ketepatan pemrosesan pesanan, ketepatan waktu penyelesaian 

pesanan, dan pengelolaan data pelanggan. Modernisasi Kemasan Produk diukur melalui desain 

visual, keamanan dan higienitas, informasi produk, dan identitas budaya. Sementara itu, 

Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal diukur melalui keberlangsungan usaha, 

perluasan akses pasar, kemampuan beradaptasi, dan pelestarian nilai budaya. 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Tahapan analisis meliputi statistik 

deskriptif, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta uji asumsi klasik yang terdiri atas uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

regresi linier berganda. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

secara parsial, sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh ketiga variabel independen secara 

simultan. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui kemampuan Strategi Pander 

Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi Kemasan Produk dalam menjelaskan variasi 

Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal. 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator 

Strategi Pander Digital 

(X1) 

Pemanfaatan media digital; narasi budaya; interaksi dengan pelanggan; 

konsistensi promosi digital 

Customer Order 

Management (X2) 

Pencatatan pesanan pelanggan; ketepatan pemrosesan pesanan; 

ketepatan waktu penyelesaian pesanan; pengelolaan data pelanggan 
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Modernisasi Kemasan 

Produk (X3) 

Desain visual; keamanan dan higienitas; informasi produk; identitas 

budaya 

Keberlanjutan Usaha 

Mikro Berbasis Kearifan 

Lokal (Y) 

Keberlangsungan usaha; perluasan akses pasar; kemampuan 

beradaptasi; pelestarian nilai budaya 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Uji Instrumen 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 
Rentang Korelasi 

Item-Total 

Cronbach’s 

Alpha 
Kesimpulan 

Strategi Pander Digital 

(X1) 
0,850–0,964 0,978 Valid dan reliabel 

Customer Order 

Management (X2) 
0,838–0,951 0,979 Valid dan reliabel 

Modernisasi Kemasan 

Produk (X3) 
0,856–0,954 0,977 Valid dan reliabel 

Keberlanjutan Usaha Mikro 

Berbasis Kearifan Lokal (Y) 
0,836–0,944 0,977 Valid dan reliabel 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen, seluruh item pernyataan pada variabel Strategi Pander 

Digital, Customer Order Management, Modernisasi Kemasan Produk, dan Keberlanjutan Usaha 

Mikro Berbasis Kearifan Lokal memiliki nilai korelasi item-total yang tinggi dengan tingkat 

signifikansi kurang dari 0,001. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam analisis penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

seluruh variabel berada pada kisaran 0,977–0,979 dan lebih besar dari batas minimum 0,70. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang sangat baik 

sehingga dinyatakan reliabel. 

 

4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan melalui uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Hasil Kesimpulan 

Normalitas Sig. = 0,200 > 0,05 Residual berdistribusi normal 

Multikolinearitas 
Tolerance = 0,910–0,995; 

VIF = 1,005–1,099 
Tidak terjadi multikolinearitas 

Heteroskedastisitas 
Titik pada scatterplot menyebar 

tanpa pola tertentu 
Tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga residual berdistribusi 

normal. Seluruh variabel independen juga memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, 

sehingga model tidak mengalami multikolinearitas. 
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Gambar 1. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan scatterplot, titik-titik residual menyebar di atas dan di bawah nilai nol serta tidak 

membentuk pola tertentu. Dengan demikian, model regresi tidak menunjukkan indikasi 

heteroskedastisitas dan telah memenuhi asumsi klasik untuk dilanjutkan pada analisis regresi. 

 

4.1.3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Strategi Pander Digital, 

Customer Order Management, dan Modernisasi Kemasan Produk terhadap Keberlanjutan Usaha 

Mikro Berbasis Kearifan Lokal. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien B t Sig. Keterangan 

Strategi Pander Digital (X1) 0,756 9,602 <0,001 Signifikan 

Customer Order Management (X2) 0,082 1,005 0,325 Tidak signifikan 

Modernisasi Kemasan Produk (X3) 0,536 6,486 <0,001 Signifikan 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = −13,494 + 0,756X1 + 0,082X2 + 0,536X3 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Strategi Pander Digital memiliki koefisien positif sebesar 

0,756 dengan nilai signifikansi <0,001, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha. Modernisasi Kemasan Produk juga menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan dengan koefisien sebesar 0,536 dan nilai signifikansi <0,001. Sementara itu, Customer 

Order Management memiliki koefisien positif sebesar 0,082, tetapi nilai signifikansinya sebesar 

0,325 > 0,05 sehingga pengaruhnya tidak signifikan.  

 

4.1.4 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, keputusan pengujian hipotesis dapat 

diringkas sebagai berikut. 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Hasil 

H1 
Strategi Pander Digital berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha 

Mikro Berbasis Kearifan Lokal 
Diterima 
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H2 
Customer Order Management berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan 

Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal 
Ditolak 

H3 
Modernisasi Kemasan Produk berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan 

Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal 
Diterima 

H4 

Strategi Pander Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi 

Kemasan Produk secara simultan berpengaruh terhadap Keberlanjutan 

Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal 

Diterima 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa H1 dan H3 diterima karena Strategi Pander Digital dan 

Modernisasi Kemasan Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 

usaha. H2 ditolak karena Customer Order Management tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Sementara itu, H4 diterima karena hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi <0,001, 

sehingga ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan 

Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal. 

 

4.1.5 Koefisien Determinasi dan Kelayakan Model 

Hasil pengujian menunjukkan nilai R Square sebesar 0,850 dan Adjusted R Square sebesar 

0,831. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Strategi Pander Digital, Customer Order Management, 

dan Modernisasi Kemasan Produk secara bersama-sama mampu menjelaskan 85% variasi 

Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal, sedangkan sisanya sebesar 15% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 45,294 dengan 

tingkat signifikansi <0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa model 

regresi layak digunakan dan ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal. Dengan demikian, model penelitian 

memiliki kemampuan penjelasan yang tinggi dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pembahasan 

hubungan antar variabel penelitian 

 

4.2  Pembahasan  

4.2.1  Pengaruh Strategi Pander Digital terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis 

Kearifan Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Pander Digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal dengan koefisien sebesar 

0,756 dan tingkat signifikansi <0,001. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

pemanfaatan media digital, penyampaian narasi budaya, interaksi dengan pelanggan, serta konsistensi 

promosi digital, semakin besar pula kemampuan usaha Kasai Bisa untuk mempertahankan dan 

mengembangkan aktivitas usahanya. Hasil ini sejalan dengan Rubedo et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa strategi pemasaran digital berbasis kearifan lokal dapat memperkuat keterlibatan konsumen 

dan hubungan antara produk dengan nilai budaya yang melekat padanya. Namun, Gao et al. (2023) 

menemukan bahwa pemasaran digital tidak selalu memberikan pengaruh langsung terhadap 

keberlanjutan usaha, sehingga pengaruh strategi digital dapat berbeda sesuai karakteristik dan konteks 

usaha. Dalam perspektif akuntansi manajemen, temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas digital tidak 

hanya berfungsi sebagai saluran promosi, tetapi juga menghasilkan informasi non keuangan 

mengenai respons pelanggan, pola permintaan, interaksi pasar, dan perubahan preferensi konsumen. 

Informasi tersebut dapat digunakan oleh pengrajin sebagai bahan evaluasi dalam menentukan 

keputusan mengenai aktivitas usaha, produk, maupun komunikasi dengan konsumen. Maelah et al. 

(2021) menegaskan bahwa informasi akuntansi manajemen dapat mendukung proses pengambilan 

keputusan pada usaha kecil dan menengah. Dengan demikian, implikasi Strategi Pander Digital 

dalam Model Ekonomi Kreatif Kasai Bisa terletak pada kemampuannya menghubungkan nilai 

budaya dengan informasi pasar yang dapat digunakan untuk mendukung perencanaan dan 

pengambilan keputusan, sehingga proses digitalisasi tidak menghilangkan identitas lokal tetapi justru 

memperkuat keberlanjutan usaha. 
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4.2.2 Pengaruh Customer Order Management terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis 

Kearifan Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Customer Order Management memiliki koefisien positif 

sebesar 0,082, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis 

Kearifan Lokal dengan tingkat signifikansi sebesar 0,325. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pencatatan pesanan, ketepatan pemrosesan, ketepatan waktu penyelesaian, dan pengelolaan data 

pelanggan belum menjadi faktor yang secara langsung menentukan keberlanjutan usaha Kasai Bisa. 

Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik usaha yang masih berskala mikro, volume 

transaksi yang relatif terbatas, serta pengelolaan pesanan yang masih dilakukan secara sederhana. 

Meskipun demikian, Saha et al. (2016) menunjukkan bahwa pengelolaan pesanan tetap memiliki 

peranan dalam mendukung ketepatan pemenuhan pesanan, pengaturan prioritas, dan pengurangan 

risiko keterlambatan, sedangkan Lam et al. (2024) menekankan pentingnya akurasi informasi dalam 

meningkatkan kinerja proses operasional. Dari perspektif sistem informasi akuntansi, hasil yang tidak 

signifikan bukan berarti Customer Order Management tidak penting bagi pengrajin Kasai Bisa. 

Pengelolaan pesanan merupakan bagian dari informasi transaksi yang dapat digunakan untuk 

mengetahui jumlah pesanan, status pemenuhan, data pelanggan, serta aktivitas penjualan secara lebih 

tertib. Pada usaha mikro, manfaat tersebut dapat muncul terlebih dahulu dalam bentuk peningkatan 

keteraturan informasi dan pengendalian operasional sebelum menghasilkan pengaruh langsung 

terhadap keberlanjutan usaha. Atmojo dan Apriyaningsih (2020) menekankan pentingnya sistem 

informasi akuntansi dalam mendukung pencatatan aktivitas penjualan UMKM. Oleh karena itu, 

implikasi praktis temuan ini adalah perlunya pengembangan pencatatan pesanan secara bertahap dan 

sederhana agar informasi transaksi dapat digunakan secara lebih optimal sebagai dasar pengendalian 

dan pengambilan keputusan ketika skala usaha Kasai Bisa berkembang. 

 

4.2.3  Pengaruh Modernisasi Kemasan Produk terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis 

Kearifan Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modernisasi Kemasan Produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal dengan koefisien sebesar 

0,536 dan tingkat signifikansi <0,001. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan desain 

visual, keamanan dan higienitas, kelengkapan informasi produk, serta pemertahanan identitas budaya 

pada kemasan mampu mendukung keberlanjutan usaha Kasai Bisa. Hasil ini sejalan dengan Pranowo 

et al. (2024) yang menunjukkan bahwa inovasi kemasan memiliki kontribusi positif terhadap kinerja 

penjualan usaha mikro. Bhatti et al. (2023) juga menunjukkan bahwa praktik kemasan yang 

dikembangkan secara berkelanjutan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha 

kecil dan menengah. Dalam perspektif akuntansi manajemen, modernisasi kemasan dapat dipahami 

sebagai keputusan mengenai penggunaan sumber daya untuk menghasilkan aktivitas yang 

memberikan nilai tambah bagi produk. Pengrajin perlu mempertimbangkan manfaat yang diperoleh 

dari perubahan desain, keamanan, informasi produk, dan identitas budaya dibandingkan dengan 

sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan kemasan tersebut. Informasi mengenai biaya dan 

manfaat dari alternatif kemasan menjadi relevan dalam membantu pelaku usaha menentukan 

keputusan yang sesuai dengan kondisi usahanya (Maelah et al., 2021). Dengan demikian, modernisasi 

kemasan pada Kasai Bisa tidak hanya berfungsi meningkatkan tampilan produk, tetapi juga menjadi 

keputusan bernilai ekonomi yang dapat memperkuat informasi produk, kepercayaan konsumen, serta 

identitas budaya Dayak sebagai karakter pembeda usaha. 

 

4.2.4  Pengaruh Strategi Pander Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi 

Kemasan Produk terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal 

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Strategi Pander Digital, Customer Order 

Management, dan Modernisasi Kemasan Produk berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan 

Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal. Nilai F sebesar 45,294 dengan signifikansi <0,001 serta nilai 

R Square sebesar 0,850 menunjukkan bahwa ketiga variabel secara bersama-sama mampu 
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menjelaskan 85% variasi keberlanjutan usaha Kasai Bisa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh satu aktivitas tertentu, tetapi terbentuk melalui 

keterkaitan antara kemampuan memperoleh informasi pasar, mengelola informasi transaksi, dan 

menggunakan sumber daya untuk menciptakan nilai produk. Temuan ini mendukung hasil Rubedo et 

al. (2024), Saha et al. (2016), dan Pranowo et al. (2024) yang masing-masing menunjukkan relevansi 

aktivitas digital, pengelolaan pesanan, dan inovasi kemasan terhadap perkembangan usaha. Dari 

perspektif akuntansi manajemen dan sistem informasi akuntansi, ketiga variabel tersebut memiliki 

fungsi yang saling melengkapi. Strategi Pander Digital menyediakan informasi non keuangan 

mengenai respons pasar dan pelanggan, Customer Order Management menghasilkan informasi 

transaksi dan pesanan yang mendukung pengendalian operasional, sedangkan Modernisasi Kemasan 

Produk berkaitan dengan keputusan penggunaan sumber daya dan penciptaan nilai produk. Informasi 

yang dihasilkan dari ketiga aktivitas tersebut dapat menjadi dasar dalam proses perencanaan, 

pengendalian, evaluasi, dan pengambilan keputusan usaha (Maelah et al., 2021). Meskipun Customer 

Order Management tidak berpengaruh signifikan secara parsial, keberadaannya tetap relevan sebagai 

bagian dari sistem informasi usaha ketika diintegrasikan dengan aktivitas digital dan keputusan 

pengembangan produk. Dengan demikian, Model Ekonomi Kreatif Kasai Bisa menunjukkan bahwa 

keberlanjutan usaha berbasis kearifan lokal dapat diperkuat melalui integrasi informasi pasar, 

informasi transaksi, dan keputusan penggunaan sumber daya tanpa menghilangkan identitas budaya 

yang melekat pada produk. 

 

V. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Pander Digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal. Customer Order 

Management memiliki arah pengaruh positif, tetapi tidak signifikan, sedangkan Modernisasi 

Kemasan Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Secara simultan, 

Strategi Pander Digital, Customer Order Management, dan Modernisasi Kemasan Produk 

berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro Berbasis Kearifan Lokal dengan nilai R 

Square sebesar 0,850. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 85% 

variasi keberlanjutan usaha Kasai Bisa. 

Secara teoritis, temuan penelitian memperluas pembahasan mengenai keberlanjutan usaha 

mikro berbasis kearifan lokal dengan menempatkan aktivitas digital, pengelolaan informasi pesanan, 

dan keputusan modernisasi kemasan dalam perspektif akuntansi manajemen dan sistem informasi 

akuntansi. Strategi Pander Digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi pemasaran, 

tetapi juga menghasilkan informasi non keuangan mengenai respons pelanggan dan pasar yang dapat 

digunakan dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan. Sementara itu, Customer Order 

Management berkaitan dengan keteraturan informasi transaksi, sedangkan Modernisasi Kemasan 

Produk berkaitan dengan keputusan penggunaan sumber daya dan penciptaan nilai produk. Dengan 

demikian, keberlanjutan usaha Kasai Bisa dapat dipahami sebagai hasil dari kemampuan pengrajin 

dalam mengintegrasikan informasi pasar, informasi transaksi, dan keputusan penggunaan sumber 

daya dengan tetap mempertahankan identitas budaya Dayak. 

Secara praktis, pengrajin Kasai Bisa perlu memperkuat pemanfaatan Strategi Pander Digital 

secara konsisten agar informasi mengenai respons pelanggan dan perkembangan pasar dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Meskipun Customer Order Management 

belum menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial, pencatatan pesanan dan data pelanggan tetap 

perlu dikembangkan secara bertahap agar informasi transaksi menjadi lebih tertib dan dapat 

mendukung pengendalian operasional seiring pertumbuhan usaha. Modernisasi kemasan juga perlu 

dikembangkan dengan mempertimbangkan keseimbangan antara biaya, fungsi perlindungan, 

kelengkapan informasi, daya tarik produk, dan identitas budaya. Dengan demikian, pengembangan 

usaha Kasai Bisa tidak hanya diarahkan pada perluasan pasar, tetapi juga pada penguatan kualitas 

informasi dan pengambilan keputusan yang mendukung keberlanjutan usaha berbasis kearifan lokal. 
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Penelitian ini terbatas pada pengrajin Kasai Bisa di Komplek Sosial Mendawai, Kota Palangka 

Raya, dengan jumlah responden sebanyak 28 pengrajin dan menggunakan desain cross-sectional. 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah dan jumlah responden serta 

mempertimbangkan variabel lain yang berkaitan dengan informasi akuntansi, pengelolaan keuangan, 

penggunaan teknologi, maupun faktor lain yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan usaha mikro 

berbasis kearifan lokal. 
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